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PENGARUH PENDAPATAN DAN PENDIDIKAN  TERHADAP PENGELUARAN 

KEBUTUHAN SPIRITUAL PADA PETANI DAN BURUH SAWIT DI 

KECAMATAN SUBAH KABUPATEN SAMBAS 

Oleh: 

Dwi Agustin 

Prodi Ekonomi Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tanjungpura 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan Pendidikan 

terhadap Pengeluaran Kebutuhan Spiritual pada Petani dan Buruh Sawit. Penelitian  ini 

adalah penelitian kuantitatif- deskriptif, menggunakan data primer yang di peroleh dari 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan penelitian Lapangan. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah data primer dengan menggunakan data cross section. Populasi dalam penelitian 

ini terdiri dari 3954 responden yang merupakan Petani dan Buruh Sawit di Kecamatan 

Subah dengan jumlah sampel yang telah ditentukan sebesar 70 responden. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel Pendapatan Petani Sawit berpengaruh dan signifikan terhadap 

Pengeluaran Spiritual diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,807 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05 (0,026 < 0,05),  Pendidikan Petani Sawit berpengaruh 

dan signifikan terhadap pengeluaran Spiritual diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,333 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 lebih kecil dari 0,05 (0,037< 0,05), Pendapatan 

Buruh berpengaruh dan signifikan terhadap Pengeluaran Spiritual diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 6,623 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 (0,013<0,05), 

Pendidikan Buruh tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pengeluaran Spiritual 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,582 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 lebih besar 

dari 0,05 (0,014>0,05). 

 

Kata Kunci: Pendapatan; Pendidikan; Pengeluaran Kebutuhan Spiritual. 
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PENGARUH PENDAPATAN DAN PENDIDIKAN  TERHADAP 

PENGELUARAN KEBUTUHAN SPIRITUAL PADA PETANI DAN 

BURUH SAWIT DI KECAMATAN SUBAH KABUPATEN SAMBAS 

RINGKASAN 

1. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian 

Pengeluaran bukan lagi berdasarkan kebutuhan tetapi sudah menjadi 

gaya hidup yang mempengaruhi semua kalangan, sehingga setiap individu 

lebih mementingkan pengeluaran untuk dunia daripada pengeluaran untuk 

agama padahal kita sebagai umat muslim hidup di bumi ini hanya sementara 

dan yang abadi hanya di akhirat kelak sehingga kita perlu mempersiapkan 

bekal amalan kita untuk kehidupan di akhirat. Amalan untuk mencapai falah 

tidak hanya beribadah yang wajib dan sunnah saja yang akan di hisab di 

akhirat melainkan juga harta kita karena harta kita hanya titipan Allah. 

Pengeluaran adalah suatu kegiatan mengeluarkan dana untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Menurut teori ekonomi Islam, pengeluaran dapat dibagi 

menjadi dua kategori: pengeluaran untuk kepentingan dunia dan 

pengeluaran untuk kepentingan akhirat. Pengeluaran untuk akhirat adalah 

pengeluaran yang ditujukan untuk mencapai falah di akhirat, sedangkan 

pengeluaran untuk kepentingan dunia adalah pengeluaran untuk individu 

dan keluarga  

Dalam pemenuhan pengeluaran Spiritual haruslah mempunyai 

pendapatan karena pendapatan dan pengeluaran mempunyai hubungan yang 

erat. Ketika seorang konsumen ingin memenuhi pengeluaran Spiritual untuk 

mendapatkan maslahah, maka harus dilihat dari dimana memperoleh 

pendapatan, salah satunya bekerja dengan cara yang halal. Banyak sekali 

pekerjaan yang halal salah satunya adalah petani kelapa sawit dan buruh. 

Pendidikan umat muslim mempunyai kaitan dengan pengeluaran karena 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka mempengaruhi pola pikir 

terhadap seseorang, maksud pola pikir disini adalah pemahaman seseorang 

terhadap kebijakan dalam pengeluaran untuk agama. pendidikan juga 
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dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan pendidikan petani sawit 

terhadap pengeluaran kebutuhan spiritual di Kecamatan Subah 

Kabupaten Sambas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan pendidikan buruh terhadap 

pengeluaran kebutuhan spiritual Kecamatan Subah Kabupaten Sambas. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan penelitian lapangan dengan metode kuantitatif-

deskriptif. Penelitian ini menggunakan penelitian Lapangan. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan data cross 

section data yang di peroleh dari kuesioner. Adapun metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden yang telah ditentukan. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pendapatan (X1), 

Pendidikan (X2), sedangkan variabel dependen yakni Pengeluaran 

Kebutuhan Spirtual (Y) yang kemudian diola dengan menggunakan alat 

bantu SPSS 26. 

 

3. Hipotesis 

1. Petani Sawit 

a. Pendapatan 

H01 : Tidak terdapat pengaruh pendapatan petani sawit terhadap 

pengeluaran kebutuhan spiritual 

Hi1 : Terdapat pengaruh pendapatan petani sawit terhadap pengeluaran 

kebutuhan spiritual 
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b. Pendidikan 

H02 : Tidak terdapat pengaruh pendidikan petani sawit terhadap 

pengeluaran kebutuhan spiritual 

Hi2 : Terdapat pengaruh pendidikan petani sawit terhadap pengeluaran 

kebutuhan spiritual 

2. Buruh 

a. Pendapatan 

H01 : Tidak terdapat pengaruh pendapatan buruh terhadap pengeluaran 

kebutuhan spiritual 

Hi1 : Terdapat pengaruh pendapatan buruh terhadap pengeluaran 

kebutuhan spiritual 

b.  Pendidikan 

H02 : Tidak terdapat pengaruh pendidikan buruh terhadap pengeluaran 

kebutuhan spiritual 

Hi2 : Terdapat pengaruh pendidikan buruh terhadap pengeluaran 

kebutuhan spiritual 

 

4. Hasil penelitian 

1. Pendapatan Petani Sawit berpengaruh dan signifikan terhadap Pengeluaran 

Spiritual, dikarenakan pendapatan merupakan peran penting dalam 

pengeluaran spiritual maka Sebagian harta yang dimiliki wajib 

dikeluarkan untuk membayar zakat infak dan sedekah. Pengeluaran yang 

islami selalu berpedoman pada ajaran islam yaitu dengan memperhatikan 

orang lain. 

2. Pendidikan Petani Sawit berpengaruh dan signifikan terhadap pengeluaran 

Spiritual, dikarenakan Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. Dengan semakin luasnya 

wawasan tentang pengeluaran spiritual maka semakin paham bahwa 

pengeluaran spiritual wajib dikeluarkan untuk kesejahteraan orang lain. 
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3. Pendapatan Buruh berpengaruh dan signifikan terhadap Pengeluaran 

Spiritual, dikarenakan pendapatan merupakan peran penting dalam 

pengeluaran spiritual maka Sebagian harta yang dimiliki wajib 

dikeluarkan untuk membayar zakat infak dan sedekah. Pengeluaran yang 

islami selalu berpedoman pada ajaran islam yaitu dengan memperhatikan 

orang lain. 

4. Pendidikan Buruh tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

pengeluaran Spiritual, dikarenakan kurangnya pemahaman buruh 

mengenai pengeluaran spiritual (Zakat, infak dan sedekah), karena 

Pendidikan dalam variabel ini bersifat umum. Tinggi rendahnya 

Pendidikan tidak selalu mempengaruhi  kesadaran untuk pengeluaran 

spiritual melainkan dengan mengukur tingkat kereligiusan individu. 

 

5. Kesimpulan 

a. Pendapatan dan Pendidikan Petani Sawit berpengaruh dan signifikan 

terhadap Pengeluaran Spiritual. 

b. Pendapatan dan Pendidikan Buruh berpengaruh dan signifikan terhadap 

Pengeluaran Spiritual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini kesadaran masyarakat muslim dalam pengeluaran kebutuhan 

spiritual masih sangat minim dikarenakan pengeluaran untuk duniawi yang makin 

bervariasi sehingga membentuk perilaku konsumsi yang hedonistik dan 

materialistik perilaku ini bukan akhlak kaum muslimin karena islam mengatur 

model konsumsi kaumnya dengan mengedapankan akhlak sehingga terjadi 

kesetaraan konsumsi yang komprehensif antara individu dengan masyarakat luas 

antara dunia dengan akhirat. Pengeluaran bukan lagi berdasarkan kebutuhan tetapi 

sudah menjadi gaya hidup yang mempengaruhi semua kalangan, sehingga setiap 

individu lebih mementingkan pengeluaran untuk dunia daripada pengeluaran 

spiritual padahal kita sebagai umat muslim hidup di bumi ini hanya sementara dan 

yang abadi hanya di akhirat kelak sehingga kita perlu mempersiapkan bekal amalan 

kita untuk kehidupan di akhirat. Amalan untuk mencapai falah tidak hanya 

beribadah yang wajib dan sunnah saja yang akan di hisab di akhirat melainkan juga 

harta kita karena harta kita hanya titipan Allah. Seorang di akhirat kelak akan 

mempertanggung jawabkan tentang empat pertanyaan: Usianya dihabiskan untuk 

apa, apa yang dia lakukan pada jasmani nya, darimana hartanya dan digunakan 

untuk apa, dan ilmunya pula dipergunakan untuk apa (Syakhabyatin & 

Jubaedah,2016). 

Menurut islam harta harus dibelanjakan dengan bijak. seseorang sejatinya lebih 

memperioritaskan kepentingan dalam jangka pendek, menengah, dan jangka 

panjang bukan hanya mementingkan keinginan nya saja. untuk pengeluaran yang 

harus diperhatikan adalah keseimbangan antara kehidupan di dunia ini dan 

kehidupan di akhirat kelak. Hal ini juga harus dipertimbangkan saat melakukan 

pengeluaran. Karena untuk mencapai akhirat yang baik,kehidupan duniapun harus 

baik pula sehingga kehidupan dunia dan akhirat berjalan seimbang (Bazher & 

Suprayogi, 2017). 
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Menurut Dumairy (2004) pembelian barang dan jasa rumah tangga mempunyai 

maksud untuk mencukupi kepentingan seseorang yang melakukan pengeluaran 

tersebut dinamai dengan pengeluaran konsumsi. Pengeluaran konsumsi adalah 

pengeluaran seseorang untuk kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan lain-lain. 

Barang konsumsi adalah barang yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Pengeluaran adalah suatu kegiatan mengeluarkan dana untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Menurut teori ekonomi Islam, pengeluaran dapat 

dibagi menjadi dua kategori: pengeluaran untuk kepentingan dunia dan pengeluaran 

untuk kepentingan akhirat. Pengeluaran untuk akhirat adalah pengeluaran yang 

ditujukan untuk mencapai falah di akhirat, sedangkan pengeluaran untuk 

kepentingan dunia adalah pengeluaran untuk individu dan keluarga (Liling.2019). 

Oleh karena itu, konsumsi setiap muslim harus mencakup kedua jenis konsumsi 

jasmani dan rohani agar pengeluaran konsumsi memperoleh maslahah dan 

mencapai falah, baik bagi konsumen secara keseluruhan maupun bagi orang-orang 

yang lebih membutuhkannya. karena pengeluaran umat muslim untuk akhirat akan 

berdampak pada kemakmuran orang lain di dunia. Misalnya pengeluaran zakat, 

infak, dan sedekah (Widianita,Anisah,Nurani,2021). 

Seorang konsumen muslim mempunyai tujuan  guna menegakkan tatanan sosial 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan, seperti zakat, infak, dan sedekah. 

Ini bukan hanya diperuntukan pada  kebahagiaan individu dan keluarga tetapi juga 

untuk kebahagiaan orang lain. Bahkan pengeluaran zakat merupakan kewajiban 

yang harus dilakukan tanpa tercapai atau tidaknya kepuasaan maksimum 

(Syakhabyatin & Jubaedah, 2016). 

Pengeluaran kebutuhan spiritual itu penting, pertama adalah karena setiap umat 

islam di dunia ini diciptakan untuk beribadah. Terdapat dalam firman-Nya yang 

berbunyi “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku”. (Surah Adz-Dzariyat :56) 

Menurut ayat ini, tugas utama kita sebagai manusia pada hakekatnya hanyalah 

beribadah. Karena dunia ini adalah ladang akhirat,yang artinya dimana kita 

semestinya bersikap terhadap dunia untuk dijadikan  tempat kita menanam berbagai 

amal kebaikan yang akan menuai pahala di akhirat nanti. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa apapun kegiatan kita di dunia ini harus bertujuan untuk beribadah contohnya 

dengan kita melaksanakan rukun islam seperti membayar zakat, haji dan lain 

sebagainya. Kedua adalah setiap pengeluaran dan konsumsi harus berkaitan dengan 

agama karena dari agama perintah dan larangan termasuk dalam perilaku konsumsi 

pada manusia. Agama juga mengakui  manusia dalam kegiatan ekonomi 

mendorong manusia untuk dapat berbagi  dan berperilaku baik manusia yang satu 

dengan yang lainnya. (Susminingsih,2017). Konsumsi dan pemenuhan kebutuhan 

pada hakikatnya tidaklah buruk sementara tidak memakai barang yang haram. 

Konsumsi dan pemenuhan kebutuhan pada hakikatnya tidaklah buruk sementara 

tidak memakai barang yang haram. Pada konsumsi, islam melarang suka akan 

kemegahan dan hal yang berlebihan, tapi menerpkan keseimbangan yang adil. 

Dalam Islam, kekayaan merupakan titipan dari Allah SWT yang harus digunakan  

dengan bijak, efektif, dan hemat. Dalam Al-Qur’an dan Hadits dikatakan bahwa 

pengeluaran zakat dan sedekah mempunyai peran  yang sangat penting di agama 

Islam. Hal inilah yang bisa memperkuat komponen-komponen sosial pada 

masyarakat (Septiana,2015). 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar  

masyarakat muslim membelanjakan uangnya untuk spiritual guna mencapai 

maslahah. Salah satu cara untuk mencapai maslahah adalah dengan membelanjakan 

untuk akhirat atau untuk mencukupi kepentingan orang lain, Seperti Zakat, infak, 

sedekah. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib bagi setiap muslim 

dan memiliki harta sampai dengan jumlah yang ditentukan (nisab) dan telah 

mencapai hartanya. Masyarakat muslim yang belum memenuhi ketentuan 

membayar zakat atau belum diwajibkan membayar zakat dapat menutupi biaya 

keagamaannya melalui infak dan sedekah. (Widianita,Anisah & Nurani,2021).  

Pendidikan umat muslim mempunyai kaitan dengan pengeluaran karena 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka mempengaruhi pola pikir terhadap 

seseorang, maksud pola pikir disini adalah pemahaman seseorang terhadap 

kebijakan dalam pengeluaran untuk agama. pendidikan juga diibaratkan sebagai 

syarat dalam memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas.  
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Harta sebagai perantara manusia di dunia ini. Untuk memperoleh harta tersebut, 

manusia harus berusaha tanpa menyengsarakan pihak lain. Al-Qur'an melarang 

mengkonsumsi harta manusia secara haram dan mendapatkan kekayaan yang 

menyebabkan kesengsaraan sosial. Dalam memutarkan harta Alquran telah 

memberikan petunjuk “dan janganlah harta itu hanya berputar pada sebagian kecil 

golongan saja..”(Muhammad,2018). 

Dalam pemenuhan pengeluaran untuk agama haruslah mempunyai pendapatan 

karena pendapatan dan pengeluaran mempunyai hubungan yang erat. Ketika 

seorang konsumen ingin memenuhi pengeluaran agama untuk mendapatkan 

maslahah, maka harus dilihat dari dimana memperoleh pendapatan, salah satunya 

bekerja dengan cara yang halal. Banyak sekali pekerjaan yang halal salah satunya 

adalah petani kelapa dan buruh sawit. 

Tanaman kelapa sawit itu sendiri sangat diminati masyarakat Kecamatan Subah 

karena pendapatan yang diperoleh lebih menghasilkan dibandingkan usaha lainnya. 

Usaha sawit di Kecamatan Subah salah satunya Desa Mensade pada awalnya  di 

modali oleh Pemerintah untuk modal pertamanya dengan sistem kredit, jika usaha 

perkebunan kelapa sawit itu menghasilkan maka masyarakat Desa Mensade akan 

mengembalikan Modalnya ke Pemerintah. Sebagian besar penduduk Desa Mensade 

bukan penduduk asli melainkan migrasi dari pulau jawa. Masyarakat di Kecamatan 

Subah memilih untuk usaha perkebunan kelapa sawit dikarenakan pendapatannya 

dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Selain berprofesi sebagai petani kelapa sawit, 

sebagian masyarakat ada yang berprofesi sebagai Buruh, Pegawai Negeri Sipil 

maupun Pedagang, tetapi kebanyakan masyarakat berprofesi sebagai petani kelapa 

sawit dan buruh sawit. 

Setiap keluarga yang bekerja bertujuan untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Tidak sedikit di Kecamatan 

Subah yang bekerja sebagai petani sawit, buruh dan pedagang mengalami naik 

turunnya pendapatan, sehingga para kepala keluarga harus pandai-pandai dalam 

memanajemen uang yang di dapat untuk pengeluaran keluarga, kecuali Pegawai 

Negeri Sipil yang pendapatannya sudah ditetapkan. Hal ini tentunya berpengaruh 

dengan pengeluaran untuk agama. Selain itu di beberapa desa  salah satunya di desa 
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Mensade mayoritas banyak yang beragama non mulsim dan desa jauh dari pusat 

kota karena daerah mereka yang terpencil sehingga akses pun menjadi terbatas hal 

ini membuat peneliti tertarik dan dengan fenomena yang telah penulis dapatkan. 

Setelah melakukan prariset terhadap beberapa Petani Sawit dan Buruh di 

salah satu desa di Kecamatan Subah Kabupaten Sambas di dapatkan 10 orang 

berikut data awal yang diperoleh : 

Tabel 1.1 

Pengeluaran kebutuhan spiritual petani dan buruh (dalam Jutaan 

Rupiah) 

NAMA PROFESI 
ZAKAT INFAK SEDEKAH  

2021 2022 2021 2022 2021 2022 

SB Petani  8.000 9.000 6.000 7.000 8.000 10.000 

MT Buruh  97.5 97.5 200 1.200 600 1.000 

KS Petani  5.000 6.000 1.000 1.500 2.000 1.000 

MD Buruh  130 0 1.000 2.000 1.000 2.000 

SW Buruh  97.5 97.5 700 1.500 2.000 1.000 

DW Buruh  65 65 500 300 300 500 

RN Buruh  97.5 97.5 500 1.000 1.000 1.500 

AN Petani  6.400 11.200 2.400 6.000 900 500 

SM Petani  130 130 300 400 200 1000 

DR Petani  130 130 1.200 800 1.000 2.000 

Rata-rata   3.313 1.775 1.875 

Maximum   11.200  7.000 10.000  

Minimum   0  200  200  

Sumber : penelitian prasurvey 2022 

 Dari data diatas yang telah penulis dapatkan di salah satu desa di Kec. Subah 

Kab. Sambas pada keluarga yang bekerja sebagai petani sawit dan buruh mereka 

membayar zakat fitrah dan zakat mal seperti zakat pertanian, sedangkan yang 

lainnya hanya membayar zakat fitrah saja dan untuk pengeluaran infak dan 

sedekahnya mereka ada yang memberi uang kepada anak yatim, masjid, orang tua 

dan keluarga serta sedekahnya mereka ada yang memberikan makanan, pakaian 

kepada tetangga, kepada orang lain yang mereka temui di jalan, terdapat satu 

keluarga yang  tidak membayar zakatnya pada tahun 2022 dan terdapat juga yang 
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pengeluaran infak dan sedekahnya yang masih naik turun ini juga dikarenakan 

pendapatan mereka yang naik turun pula.  

Terdapat penelitian terdahulu sehubungan dengan penelitian yang dibahas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmania (2018), menunjukkan bahwa secara 

parsial Pengaruh Pendapatan, Religiusitas, dan Kepercayaan berpengaruh secara 

signifikan positif, dan Pengaruh Pengetahuan berpengaruh secara siginifikan 

negatif terhadap minat muzakki mengeluarkan zakat melalui Lembaga Amil Zakat 

di Kota Malang. 

Penelitian ini dilakukan oleh Tho’in et al., (2019), menunjukkan bahwa 

tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat, 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat, 

religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat, dan secara 

bersama-sama atau simultan tingkat pendapatan, pendidikan, dan religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki untuk membayar zakat pada Lazis 

Jateng Cabang Solo.   

Penelitian ini dilakukan oleh Ramadani et, al., (2022) menunjukkan bahwa 

tingkat Pendidikan berpengaruh minat masyarakat membayar zakat. Pengelolaan 

zakat berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar zakat di BAZNAS Kota 

dumai. 

Dari fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul : 

“ Pengaruh Pendapatan dan Pendidikan terhadap Pengeluaran kebutuhan 

Spiritual pada Petani dan Buruh Sawit di Kecamatan Subah Kabupaten 

Sambas “ 

1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

Menurut islam harta harus dibelanjakan dengan bijak. seseorang sejatinya 

lebih memperioritaskan kepentingan dalam jangka pendek, menengah, dan jangka 

panjang bukan hanya mementingkan keinginan nya saja. untuk pengeluaran yang 

harus diperhatikan adalah keseimbangan antara kehidupan di dunia ini dan 
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kehidupan di akhirat kelak. Hal ini juga harus dipertimbangkan saat melakukan 

pengeluaran. Kesadaran masyarakat dalam pengeluaran spiritual masih minim 

dikarenakan semakin bervariasi kebutuhan manusia sehingga merubah perilaku 

manusia yang hedon dan matrelialistik, selain itu faktor Pendidikan dan pendapatan 

juga mempengaruhi pengeluaran spiritual. 

Berasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan perlunya 

dilakukan penelitian guna untuk mengetahui dan menganalisis permasalahan 

tentang pengeluaran kebutuhan spiritual pada Petani Sawit dan Buruh di Kecamatan 

Subah Kabupaten Sambas. 

 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dalam 

penelitian ini merumuskan masalah sebagai fokus utama dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan dan pendidikan Petani sawit berpengaruh dan signifikan 

terhadap pengeluaran kebutuhan spiritual di Kecamatan Subah Kabupaten 

Sambas? 

2. Apakah pendapatan dan pendidikan Buruh berpengaruh dan signifikan 

terhadap pengeluaran kebutuhan spiritual di Kecamatan Subah Kabupaten 

Sambas ? 

 

1.3 Tujuan Penilitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan pendidikan petani sawit 

terhadap pengeluaran kebutuhan spiritual di Kecamatan Subah Kabupaten 

Sambas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan pendidikan buruh sawit terhadap 

pengeluaran kebutuhan spiritual di Kecamatan Subah Kabupaten Sambas. 
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1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh pendapatan dan 

pendidikan petani sawit dan buruh terhadap pengeluaran kebutuhan spiritual 

di Kecamatan Subah Kabupaten Sambas. 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

a. Kontribusi untuk Petani kelapa sawit dan Buruh 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta sebagai bahan informasi sehingga dapat 

memperbaiki dan mengatur pengeluaran kebutuhan spiritual petani kelapa 

sawit dan Buruh di Kecamatan Subah Kabupaten Sambas. 

b. Kontribusi untuk Lembaga Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dokumen yang berguna serta dapat 

menjadi acuan civitas akademika. 

c. Kontribusi untuk penelitian yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi dan literatur 

untuk penelitian yang akan datang. 

d. Kontribusi Agamis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pembelajaran kepada seluruh 

umat muslim untuk mengatur pengeluaran konsumsi rumah tangga yang 

sesuai syariat serta dalil-dalil yang berkaitan. 


